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SUMMARY 

 

 

 
MUHAMMAD MUKHLISON FASYA The Effect of Fermented Herbal 

Medicine (Jamu) in Drinking Water towards the Percentage of Meat and Bone Ratio 

of Broiler Chicken Carcass. (Supervised by Dr. ELI SAHARA. S.Pt., M.Si.). 

  

 The increase of the public’s need on livestock products has made the use of 

medicines for the prevention and treatment of livestock’s diseases to become much 

more important so the meat and eggs can be produced efficiently. Metabolism 

improvement through the administration of herbal medicine (jamu) on livestock 

will indirectly increase the livestock’s weights due to the bioactive contents. This 

research was conducted for 35 days from November until December at the 

Experiment Pen of the Study Program of Animal Husbandry, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. This research used 60 1-day old broiler chicken 

obtained from PT JAPFA. This research used Completely Randomized Design with 

4 treatments and 5 repetitions. The treatments comprised of P0 (Control), P1 (7,5 

ml/liter of fermented herbal medicine (jamu) + drinking water), P2 (10 ml/liter of 

fermented herbal medicine (jamu) + drinking water), P3 (12,5 ml/liter of fermented 

herbal medicine (jamu)+ drinking water). The observed variables include breast 

meat, breast bone, thigh meat, thigh bone, wing meat, and wing bone. Based on the 

result of the research, it can be concluded that the administration of fermented 

herbal medicine (jamu) up to 12 ml during the 35 days of treatment on broiler 

chicken has not yet increased the percentage of slice weight of commercial carcass, 

but was found indications on the increase of meat bone ratio in the breast and thigh 

of broiler chicken. 

 

Keywords : Broiler chicken, fermented herbal medicine (jamu), carcass slice, 

percentage of meat and bone ratio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

 

 
MUHAMMAD MUKHLISON FASYA Pengaruh Pemberian Jamu Herbal 

Fermentasi Dalam Air Minum Terhadap Persentase Bobot Daging Dan Tulang 

Pada Irisan Karkas Ayam Broiler (Dibimbing oleh Dr. ELI SAHARA. S.Pt., 

M.Si.). 

  

 Meningkatnya kebutuhan masyarakat akan produk peternakan menyebabkan 

penggunaan obat-obatan untuk pencegahan dan perawatan terhadap penyakit ternak 

menjadi semakin penting agar daging dan telur dapat diproduksi secara efisien. 

Perbaikan metabolisme melalui pemberian jamu ternak secara tidak langsung akan 

meningkatkan berat badan ternak melalui zat bioaktif yang dikandungnya. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 35 hari dari bulan November sampai Desember 

di Kandang Percobaan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan ayam broiler umur 1 hari sebanyak 60 ekor 

yang diperoleh dari PT JAPFA. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri atas P0 

(Kontrol), P1 (7,5 ml/liter jamu herbal fermentasi + air minum), P2 (10 ml/liter 

jamu herbal fermentasi + air minum), P3 (12,5 ml/liter jamu herbal fermentasi + air 

minum). Peubah yang diamati meliputi daging dada, tulang dada, daging paha, 

tulang paha, daging sayap, dan tulang sayap. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian jamu herbal fermentasi sampai dengan 12 ml selama 

pemeliharaan 35 hari pada ayam broiler belum meningkatkan persentase bobot 

irisan karkas komersil, namun terindikasi meningkatkan meat bone ratio pada dada 

dan paha ayam broiler. 

 

 

Kata kunci : Ayam broiler, jamu herbal fermentasi, irisan karkas, persentase bobot 

daging dan tulang 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Ayam pedaging adalah jenis ayam yang mengkhususkan diri dalam 

produksi daging. Ayam jenis ini tumbuh cepat dan dapat dipanen setelah berumur 

4-5 minggu (Suprijatna, 2005). Dagingnya yang dibuat empuk dan digemari 

masyarakat. Produk ayam  ini berperan penting sebagai sumber protein hewani 

yang relatif murah. Ayam pedaging dibutuhkan perawatan yang baik agar mencapai 

produksi yang optimal.  

 Meningkatnya permintaan masyarakat akan produk peternakan berarti 

semakin penting penggunaan obat-obatan untuk mencegah dan mengobati penyakit 

ternak untuk produksi daging dan telur yang efisien. Menurut, Zainuddin dan 

Wakradiharja (2001) Pemanfaatan rempah-rempah dan tanaman  obat sebagai obat 

bagi manusia juga memiliki kemampuan untuk mencegah penyakit pada ternak. 

Meningkatkan metabolisme dengan menggunakan obat herbal untuk hewan 

peliharaan dimana fungsinya akan meningkatkan berat badan hewan dengan adanya 

zat aktif biologis di dalamnya. Jadi hewan memiliki sistem kekebalan yang lebih 

kuat. 

 Tanaman obat kini banyak digunakan sebagai terapi botani. Penggunaan 

bahan alam, terutama bahan nabati, untuk tujuan pencegahan penyakit telah dikenal 

manusia sejak zaman dahulu. Penggunaan didasari oleh pengalaman sebelumnya 

dan pengalaman pribadi. Obat alami termasuk dalam golongan fitofarmaka. Hingga 

saat ini, belum ada data pasti terkait jumlah dari tumbuhan yang dimanfaatkan 

untuk obat di Indonesia. Menurut catatan WHO, 20.000 spesies tanaman obat  

digunakan untuk masyarakat di dunia. Sumber obat tersebut dapat diperoleh dari 

hasil bumi, pertanian dan tanaman obat seperti jahe, kunyit, kencur, temulawak, 

kunci, lengkuas, pinang, pepaya dan lainnya (Purwandari, 2001).
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  Penggunaan tanaman jahe sebagai suplemen pakan potensial yang baru-

baru ini dilaporkan memiliki efek menguntungkan pada produksi ayam pedaging 

(Tapsell et al., 2006). Hasil sebelumnya pada penelitian lain dilaporkan bahwa 

pemberian jahe pada ayam pedaging menghasilkan bobot daging yang lebih tinggi 

dibandingkan tanpa penggunaan (Zhang et al, 2009). Selanjutnya. Kunyit ialah 

tanaman herbal yang mengandung komponen utama seperti kurkumin dan minyak 

atsiri yang memiliki kemampuan untuk menjaga daya tahan tubuh hewan terhadap 

serangan bakteri patogen yang akan meningkatkan sekresi empedu juga nafsu 

makan (Arfah, 2015). Menurut Heyne (1991), Kandungan minyak atsiri yang 

terdapat dalam kunyit digunakan untuk menangani infeksi saluran pernapasan atas 

sehingga nafsu makan bertambah. 

 Hasil penelitian Saenab et al. (2006) membuktikan bahwa penggunaan jamu 

cenderung meningkatkan persentase karkas karena pembentukan daging dada pada 

ayam yang mendapat jamu dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Berdasarkan 

manfaat dari bahan baku jamu dan jamu herbal, maka difokuskan penelitian untuk 

mengamati efeknya terhadap persentase bobot daging dan tulang serta rasio daging 

dan tulang pada irisan karkas komersil. 

. 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

pemberian jamu herbal fermentasi dalam air minum terhadap persentase bobot 

daging dan tulang serta rasio daging dan tulang pada irisan karkas ayam broiler. 

 

1.3. Hipotesa 

 Pemberian jamu herbal fermentasi dalam air minum di duga dapat 

meningkatkan bobot irisan karkas komersil dan meat bone ratio pada dada, paha 

dan sayap ayam broiler. 
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